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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada KITA Market Tegal. Judul yang diambil dalam
laporan ini adaalah “Rancang Bangun Sistem Informasi Penjualan (Studi Kasus :
KITA Market Tegal)”. Metode penelitian pada kasus ini adalah menggunakan metode
SDLC (System Development Life Cycle) atau sering disebut juga dengan
Siklus Hidup Pengembangan Sistem. SDLC merupakan metodologi klasik yang
digunakan untuk mengembangkan, memelihara, dan menggunakan sistem
informasi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem
informasi penjualan pada KITA Market - Tegal yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja para karyawan dan juga untuk membangun sistem
kerja yang hasil Kkerjanya dapat dipertanggung jawabkan dengan data yang
tercatat dengan baik. Hasil dari penelitian ini berupa Sistem Informasi Penjualan
yang dibangun dengan Visual Basic .Net 2008, dan basis datanya adalah SQLServer
2005. Hasil dari penelitian ini adalah Sistem Informasi Penjualan, yang
digunakan untuk melakukan transaksi penjualan, pembelian dan pendistribusian
barang yang ada pada KITA Market Tegal.

Kata Kunci : Sistem Informasi Penjualan, Visual Basic .Net, SQLServer 2005

A. PENDAHULUAN

KITA Market adalah perusahaan yang berada dijalan Kapten Piere
Tendean No 77 Kelurahan Tegalsari Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal,
yang proses atau cara kerjanya masih menggunakan proses manual.
Perusahaan ini bergerak dibidang jual beli barang kebutuhan sehari-hari.

Dari proses pembelian atau barang masuk, saat ini semuanya masih dicatat
secara manual menggunakan buku, dimana barang masuk atau barang yang baru
dibeli langsung masuk ke gudang dan nota pembelian diserahkan kepada bagian
keuangan untuk dicatat dalam buku.

Para konsumen yang hendak membayar barang yang akan dibeli juga
merasakan lambat dalam layanan, hal ini dikarenakan proses penghitungan yang

dilakukan oleh para kasir masih menggunakan alat bantu hitung yang masih
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sederhana yaitu kalkulator.

Sedangkan para kasir juga merasakan kesulitan, dari penghitungan
jumlah harga barang yang harus dibayarkan oleh konsumen yang masih
menggunakan kalkulator dan ketidaktahuan akan harga beberapa barang yang
menyebabkan kekurangan dan kelebihan pembayaran dari konsumen.

Dari bagian keuangan, sering mengeluhkan susahnya memperoleh
laporan penjualan yang diperoleh dari proses transaksi oleh kasir. Hal ini
dikarenakan tidak ada pencatatan barang yang telah terjual dari Kasir,
sehingga antara total barang yang dijual dengan total uang setoran
kemungkinan besar tidak sama. Berdasarkan uraian latar belakang masalah
maka dalam penelitian ini dilakukan suatu penelitian tantang proses
perancangan dan pembangunan sistem informasi penjualan pada KITA
Market - Tegal yang sesuai dengan kebutuhan para penggunanya. Melalui
penelitian ini diharapkan melaui sistem informasi penjualan pada KITA
Market - Tegal dapat meningkatkan Kkinerja para karyawan dan juga untuk
membangun sistem kerja yang hasil kerjanya dapat dipertanggung jawabkan

dengan data yang tercatat dengan baik.

B. METODE PENELITIAN
1. Metode Pendekatan Sistem

Dilihat dari permasalahan yang ada, maka penulis menggunakan
suatu metode terstruktur yaitu suatu proses untuk mengimplementasi
urutan langkah untuk menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk
program.
2. Metode Pengembangan Sistem

Menurut Jogiyanto  (2005:58), metode pengembangan sistem
adalah metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan yang

akan digunakan untuk mengembangkan suatu sistem informasi.
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C. PEMBAHASAN
1. Identifikasi Masalah dan Titik Permasalahan

a. Pencatatan data barang masih manual menggunakan kertas.

b. Proses transaksi baik pembelian maupun penjualan masih
menggunakan alat hitung sederhana, seperti kalkulator dan label
harga.

c. Pembuatan laporan masih menggunakan lembar kerja hitung
seperti Ms.Excel yang menyulitkan.

2. Analisis Kelemahan Sistem
Berdasarkah  hasil identifikasi, kelemahan-kelemahan sistem yang
saat ini sedang berjalan di KITA Market - Tegal adalah sebagai berikut :

a. Segi Kehandalan

Proses pencatatan data yang masih dengan manual
dengan pengarsipan buku dan kalkulator sangat menyulitkan
karyawan dan sangat rentan sekali dengan kesalahan.
Kesalahan ini yang akan menyebabkan data tidak akurat untuk
menghasilkan sebuah hasil.

b. Segi Teknologi

Dengan cara kerja yang masih manual menggunakan alat
bantu sederhana menyebabkan tidak efisien dan tidak efektif
dalam Kkinerja para karyawan. Sedangkan perkembangan
teknologi, sudah memberikan sarana dan prasarana untuk
mempercepat  kinerja para karyawan dan ketepatan dalam
hubungan dengan data.

c. Segi Dokumen

Dengan berjalannya waktu, data-data yang tercatat dalam
arsiparsip  buku akan  menyulitkan dalam  penyimpanannya,
karena arsip ini  memerlukan ruang untuk penyimpanan.
Sedangkan  penyimpanan  tersebut juga mengandung  resiko
kerusakan arsip yang disebabkan oleh kelalaian dalam kondisi

ruang penyimpanan data.
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Economic,

Dari sudut

Control,  Efficiency,

pandang PIECES (performance,

information,

Service), maka  permasalahan

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

Tabel

4.1 Analisis PIECES

Sistem Lama | Sistem Baru
Performance

1. Dalam setiap pencatatan data barang |1. Setiap pencatatan data barang barm
baru membutuhkan kurang lebih 10 membutuhkan waktu 3- 5 menit.
menit.

2. Dalam transaksi penjualan | 2. Transaksi penjualan atau kasir hanya
membutuhkan waktu 5 sampai 10 membutuhkan 1 - 5 menit dalam
menit sesuai dengan kuantitas barang menyelesaikan satu konsumen.
yang hendak dibeli oleh konsumen.

3. Pembuatan laporan mingguan | 3. Pembuatan laporan mingguan
membutuhkan kira-kira 1 jam dan membutuhkan waktu 20 menit dan
laporan bulanan 3 jam. laporan bulanan 1 — 2 jam.

Information

1. Kecepatan untuk mendapatkan | 1. Dengan sistem baru, untuk mendapatkan
mformasi masih jauh dari kata cepat. informasi data yang dibutuhkan tidak
Karena membutuhkan waktu untuk memerlukan waktu yang lama. karena
menecari data yang dibutuhkan. data telah tersimpan dalam database.

2. Pemilik perusahaan tidak  bisa | 2. Pemilik perusahaan atau siapapun yang
mengakses data secara langsung, berhak mengakses data, dapat langsung
karena butuh pemandu untuk mencari mengakses tanpa harus mendapatkan
dara yang disimpan dalam ruangan panduan penyimpanan data / arsip.
tertentu.

Eeconomic

1. Sistem lama membutuhkan biaya vang | 1. Sistem  baru  hanyva membutubkan
cukup banyak dan stabil karena harus perangkat  yang  mampu  untuk
menyediakan perlengkapan peralatan menyimpan data dalam database. yaitu
seperti kertas, buku dan lainnya dalam berupa computer.
jangka panjang.

2. Semakin banyak data, semakin banyak | 2. Banyaknya data tidak mempengaruhi
pula biaya yang harus dikeluarkan biaya operasional vang dibutuhkan
untuk membeli peralatan. dalam jangka panjang.

Control

1. Pengendalian dan pengawasan | 1. Pengendalian dan pengawasan data
terhadap data masih sangat kurang. sangat diperhatikan, karena aka nada
Karena penggunaan kertas sangat data tersimpan dalam database sehingga
rentan dengan kehilangan maupun kecil kemungkinan wuntuk kehilangan
kerusakan arsip data tersebut. data.

2. Banyaknya data vang harus dirawat | 2. Sedikit atau banyaknya data tidak
dan disimpan membuat control mempengaruhi control data, dan akan
penyimpanan data tidak terfokus. aman tersimpan karena dilengkapi

dengan verifikasi akun user.
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Efficiency

1. Sistem lama jauh dari kata efisien | 1. Dalam sistem baru hanyan perlu
karena karyawan harus mencatat dalam mengetik 1 kali dalam sistem vyang
segala tugasnya, dari input data sampai dapat digunakan dalam segala transaksi
dengan pembuatan laporan. atau  pembuatan  laporan  dengan

2. Dalam pembuatan laporan memerlukan 1dentifikasi barcode.
pengetikan ulang kedalam lembar kerja | 2. Pembuatan  laporan  tidak  perlu
hitung. melakukan pengetikan ulang data.

3. Penggunaan waktu dan tenaga yang
tidak efisien menyebabkan pemborosan | 3. Penggunaan  waktu  yang  efisien
atau  tidak efisien dalam biaya berimbas  pada  efisiensi  biaya
operasional. operasional.

Service

1. Pencatatan dan perhitungan vang | 1. Pencatatan dan perhitungan dalam
lambat dalam transaksi penjualan. transaksi penjualan sangat cepat. karena
menyebabkan  layanan  terhadap hanya perlu mengidentifikasi barcode
konsumen tidak maksimal, bahkan maka akan muncul data  yang
dapat menghambat produktifitas. dibutuhkan oleh kasir.

2. Layanan untuk mendapatkan informasi | 2. Layanan  informasi  barang untuk
barang untuk konsumen sangat lambat. konsumen sangat cepat.

3. Layanan untuk mendapatkan informasi | 3. Layanan pencarian dan penghitungan
stok barang sangat tidak praktis, stok barang baik di gudang maupun di
karena harus menghitung secara toko sangat cepat tanpa harus adanya
manual oleh bagian gudang. petugas gudang.

3. Analisis Pengguna Sistem

Dalam sistem informasi penjualan ini, akan dibedakan menjadi 4, yaitu :

a. Konsumen
b. Kasir
c. Gudang

d. Supervisor
4. Analisis Kebutuhan Sistem
a. Kebutuhan Masukan
b. Kebutuhan Proses
c. Kebutuhan Keluaran
d. Kebutuhan Antarmuka
e. Kebutuhan Perangkat Keras
f. Kebutuhan Perangkat Lunak
g. Kebutuhan Fungsional
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5. Analisis Kelayakan
a. Analisis Kelayakan Teknologi
b. Analisis Kelayakan Operasi
c. Analisis Kelayakan Hukum
d. Analisis Kelayakan Sosial
e. Analisis Kelayakan Ekonomi
6. Implementasi Sistem

a. Form Login

Gambar 4.1 Form Login

b. Form Menu atau Awal

(5515 TEM PENJUALAN
ONA BAIR WA MoK RO RIWEN P IEUR

KITA MARKET (e8ssmsas

J1 Fiere Tendean No 77 Tegal KOTA TRCAL

23:47:16

SISTEM PENJUALAN

[T | S

Gambar 4.2 Form Menu Utama
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¢c. Form Pembelian

PEMBELIAN
Mo Pembelian [T [FEy
18/09/202 1:51:12 AGUNG
HEME, HARGA HERGA JUNLAH SuB
S4RCODE  pipung BELI B JUAL BELI TOTAL
*
TOTAL ITEM | TOTALL 0
pskont [ s [
Pal | % L 1]
BAYAR |

Gambar 4.3 Form Pembelian

d. Form Stok

STOK GUDANG Tulip

| BARCODE HAMA BARANG  HARGA_JLAL
29942143597 [WASMILAKMILD 7000

2993188210178 | DJARUMSUFE.. 11000
9TE97I2I057FFT FACAMG GAFU.. 59500
SIFHA0A004ETZ | SAMPOERNAF. G500
BO92603355712 | DJI SaM SOE 15000

997035500224 | POCARISWEET.. 17000

299E0ME0TI4E | TEH 2100

Gambar 4.4 Form Stok
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e. Form Return

[ Simpan ] [ B atal l

Gambar 4.5 Form Return

f. Form Rekap Data

WO_FECTLAR | TAMEGAL | TOT_ITEM | TOTAL
110000001

Simpan [ala
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19. Contoh Laporan Rekapitulasi

S PRINT REKAR BEN UL 84

PR L -

| Man Frapot

-
KITA MARKET
D2 335123 Rarien P etugas 1
Eakiui Tareaal ligin Tasal Bavar Eombal Hedi Pitetsn

0010000001 NI 111804 1 oo oo (1] 1
00010000002 ITARAT2 111830 2 14000 14000 1] i
WO000o00s MR 11:21.49 2 14000 100000 000 i
0070000004 RN Z 87 23 1 om 10000 o0 FIL
00010000005 280802 320102 1 21m 000 a0 P01
0001 D00000E A2 85503 1 oo 10000 000 FIO4
(OO0 D000 2000074 2 05035 i 11000 100000 SO0 s
0001 D00000E AOTEA0I 1200168 1 1100 100000 28000 KEAIR
0001 000000 SN 2 1530 1 1000 100000 000 HEASR
00100000 0 A 21327 37 1 1100 100000 25000 FEASR
000100000 1 AR 2 13 1 U] 10000 50 KEASR
0010000 2 082 13656 1 8=m 100000 20e00 KKASR
000100000 2 A2 1341 1 5500 10000 500 KEAIR
00100000 4 O8CTHZ B:17 52 1 1100 100000 E5000 KEASR
000100000 & 0N 2 BT 3 20 100000 i HEASR w

Joarert P . 1 ol Page tr.: 1+ Zoon Factor 100%

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1.

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dalam laporan ini, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa :

2.

a. Sistem Informasi Penjualan yang ditujukan untuk KITA Market -

Tegal ini dapat mempermudah pencatatan data-data seperti data
barang, data supplier, data karyawan data pembelian, data penjualan data
return dan data mutasi, karena semua data tersimpan dan tercatat dalam

database.

. Sistem Informasi Penjualan ini memberikan ketepatan dan kecepatan

pengaksesan data.

. Sistem Informasi Penjualan dibuat dengan menggunakan perangkat

lunak Visual Studio 2008 sebagai editornya, dan SQL Server 2005

sebagai penyimpanan database.

. Sistem Informasi Penjuaan dapat menghasilkan output yang dapat

diolah lagi menjadi sebuah informasi.

Saran

Adapun beberapa saran untuk pengembangan Sistem

Informasi Penjualan ini adalah :
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a. Untuk pengembangan  sistem  selanjutnya  disarankan  untuk
mengembangkan  transaksi ~ penjualan  dan  pembelian  dengan
mencetak hasil transaksi yang telah disimpan dalam database.

b. Memberikan fasilitas laporan yang dapat langsung dicetak, tentunya dengan
pengolahan data lebih lanjut.

c. Fasilitas Stock Opname dan Tutup Periode perlu untuk diadakan dalam
sistem ini.

d. Setelah Sistem Informasi Penjualan ini diterapkan dan beroprasi, maka
perlu  back up data dengan waktu yang terjadwal, dan file
tersebut disimpan dengan media penyimpanan yang aman.
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